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POTENSI EKSTRAK DAUN TEMBAKAU (Nicotiana tabacum) SEBAGAI BIOPESTISIDA
TANAMAN KENTANG DI DUSUN KALI PUTIH, DESA BATUR, KABUPATEN
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ABSTRAK

Penggunaan pestisida sintetis yang berlebihan oleh para petani memberikan dampak negatif bagi
kesehatan manusia maupun lingkungan. Untuk megurangi dampak negatif tersebut perlu cara
alternatif, yaitu dengan pemanfaatan bahan alam yang berpotensial sebagai biopestisida. Salah satu
bahan yang berpotensial adalah daun tembakau.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun tembakau terhadap
pengendalian mikrobia uji (Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pseudomonas syringae,
dan Pectobacterium carotovorum) dan mikrobia penyebab busuk daun dan batang pada tanaman
kentang. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian skrining fitokimia, skrining aktivitas antibakteri
menggunakan microplate 96 well, serta pengujian lapangan di Dusun Kali Putih, Desa Batur,
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tembakau memiliki aktivitas antimikrobia
terhadap mikrobia uji (R. solanacearum, X. citri, P. cartovorum, dan P. syringae) dan mikrobia
penyebab busuk daun dan batang pada tanaman kentang dengan nilai MIC 25%. Aktivitas
antimikrobia disebabkan oleh kandungan senyawa ekstrak daun tembakau, yaitu alkaloid, saponin,
dan flavanoid. Ekstrak daun tembakau dapat digunakan sebagai biopestisda yang mampu
menghambat penyebaran penyakit busuk pada daun dan tanaman kentang.

Kata kunci : biopestisida, Nicotiana tabacum, antibakteri, Solanum tuberosum, MIC

Xi



THE POTENTIAL USE OF TOBACCO LEAVES (Nicotiana tabacum) AS A
BIOPESTICIDE FOR POTATOES IN KALI PUTIH, BATUR VILLAGE,
BANJARNEGARA REGENCY, CENTRAL JAVA

PATRICK ERHARD LATUE
31110007
ABSTRACT

The excessive use of synthetic pesticide by the farmers give rise to the negative impacts for
human’s health and the environment. For reducing these risks, an alternative way is needed like the
use of tobacco leaves as biopesticide.

This is the aim of this study for finding out the antimicrobial activity of tobacco leaves’ extract
against the test strains (Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pseudomonas syringae, and
Pectobacterium carotovorum), and bacteria that cause leaves and stem rot in potato plant. The study
was conducted with phytochemical screening test, antibacterial activity assay, and field test in Kali
Putih, Batur Village, Banjarnegara Regency, Central Java.

The result shows that the tobacco’s leaves extract has antimicrobial activity against test microbia
(R. solanacearum, X. citri, P. cartovorum, and P. syringae), as well as against microbes that cause
leaves and stem rot with MIC value of 25%. The antimicrobial activities are probably caused by the
alkaloids, saponines, and flavonoids compounds in the tobacco leaves extract. Its extract could be
used as biopesticide which potentially hampered the spread of rotten disease in potatoes leaves and
stem

Keywords : biopesticide, Nicotiana tabacum, antibacterial, Solanum tuberosum, MIC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang tersebar luas di
seluruh kawasan di Indonesia. Indonesia juga merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan
sebutan negara agraris yang berarti sebagian besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian
sebagai petani.

Pertanian merupakan sektor primer dalam perekonomian Indonesia, artinya pertanian merupakan
sektor utama yang menyumbang hampir dari setengah perekonomian. Salah satu komoditas
potensial sumber daya hayati di Indonesia yang sering dijadikan sumber karbohidrat dan
mempunyai peranan penting dalam sektor perekonomian Indonesia adalah tanaman kentang

Tanaman kentang merupakan tanaman semusim yang berbentuk semak, termasuk Divisi
Spermatophyta, Subdivisi Angiospermae, Kelas Dicotyledonae, Ordo Tubiflorae, Famili
Solanaceae, Genus Solanum, dan Spesies Solanum tuberosum L. (Beukema, 1977). Sebagai bahan
makanan, kandungan nutrisi tanaman kentang dinilai cukup baik, yaitu mengandung protein
berkualitas tinggi, asam amino, mineral, vitamin C (asam askorbat), beberapa vitamin B (tiamin,
niasin, vitamin B6) dan mineral P, Mg dan K (Nurmayulis, 2005).

Kebutuhan akan kentang terus meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku kentang. Namun, produksi
kentang di Indonesia semakin menurun dan belum dapat memenuhi kebutuhan pasar. Ketersediaan
kentang per kapita pada periode 2009 — 2011 mengalami penurunan. Tahun 2009 besarnya
ketersediaan kentang adalah sebesar 4,82 kg per kapita, turun menjadi sebesar 4,22 kg per kapita
pada tahun 2010 kemudian pada tahun 2011 mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 3,99
kg/kapita/tahun. Besarnya ketersediaan kentang per kapita tahun 2012 — 2014 mengalami
peningkatan pada tahun 2012 jika dibandingkan tahun 2011. Berdasarkan hasil prediksi, tahun 2012
sebesar 4,52 kg dan menurun menjadi 4,48 kg dan 4,45 kg berturut-turut pada tahun 2013 dan 2014
(Neraca Bahan Makanan, Kementerian Pertanian, diolah Pusdatin).

Penurunan ini disebabkan peningkatan jumlah penduduk Indonesia yang relatif lebih tinggi
dibandingkan peningkatan produksi kentang. Selain itu lemahnya produktivitas tanaman kentang

dikarenakan timbulnya gejala penyakit yang disebabkan oleh adanya interaksi antara inang dan



organisme patogen. Penyakit tersebut sebagian besar menyebabkan penyakit busuk lunak (soft rot)
pada komoditas tanaman kentang.

Bakteri yang biasanya menyerang tanaman kentang seperti, Xanthomonas citri, Ralstonia
solanacearum, Pseudomonas syringae, dan Pectobacterium carotovorum. Serangan bakteri-bakteri
ini pada tanaman kentang menyebabkan kerugian pascapanen sehingga membuat produktivitas
kentang menjadi menurun, sehingga diperlukan upaya alternatif yang dianggap efektif dalam
mengatasi masalah ini.

Salah satu upaya pencegahannya dengan menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida
dimaksudkan untuk mengurangi penyakit pada tanaman kentang sehingga yield komoditas tanaman
kentang meningkat. Berkembangnya penggunaan pestisida sintetis yang dinilai praktis oleh para
petani, ternyata membawa dampak negatif yang cukup besar bagi manusia dan lingkungan. Dampak
negatif dari penggunaan pestisida sintetis adalah meningkatnya daya tahan hama terhadap pestisida
(resistansi hama itu sendiri) dan penggunaan yang kurang tepat yang dapat mengakibatkan
keracunan bagi manusia.

Cukup tingginya dampak negatif dari penggunaan pestisida sintetis, mendorong berbagai usaha
untuk menekuni pemanfaatan pestisida alami sebagai alternatif pengganti pestisida sintetis. Menurut
Martono et al., (2004) di Indonesia ada sekitar 34 — 54 jenis spesies tanaman yang mempunyai sifat
antibakteri yang berpotensi sebagai pestisida alami. Salah satunya adalah tanaman Tembakau
(Nicotiana tabacum) yang merupakan jenis tanaman yang sangat dikenal di kalangan masyarakat
Indonesia. Tanaman ini tersebar di seluruh nusantara dan mempunyai kegunaan yang sangat banyak
terutama untuk bahan baku pembuatan rokok. Tanaman tembakau mengandung senyawa alkaloid,
diantaranya adalah nikotin yang mempunyai sifat antibakteri (Zaidi et al., 2004). Senyawa alkaloid
lainnya yang terkandung dalam tembakau adalah anabasine, anatobine, myosine, nikotinoid,
nocotelline, nicotyrine, norcotine, dan pirrolodine (Stojanovic, 2000).

Kadar nikotin berkisar antara 0,6-3,0% dari berat kering tembakau, dimana proses biosintesisnya
terjadi di akar dan terakumulasi pada daun tembakau. Nikotin terjadi dari biosintesis unsur N pada
akar dan terakumulasi pada daun. Fungsi nikotin adalah sebagai bahan kimia antiherbivora dan
adanya kandungan neurotoxin yang sangat sensitif bagi serangga, sehingga nikotin digunakan
sebagai insektisida pada masa lalu. Nikotin pada konsentrasi >50% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Mycobacterium phlei and jamur seperti Candida albicans dan Cryptococcus
neoformans (Palic et al., 2002, Machado et al., 2010)



Senyawa lain yang terkandung didalam tembakau adalah flavonoid, resin, minyak atsiri, asam-
asam organik (seperti asam oksalat, asam sitrat, dan asam malat), karotin (Machado et al.,2010;
Palic et al., 2002) dan juga menghasilkan metabolit sekunder seperti formaldehid, amoniak, asam
sianida, piridin, etanol dan eugenol.

Tembakau juga dikenal sebagai tanaman herbal yang bermanfaat. Hal itu dapat diperkuat dengan
diketahuinya senyawa kimia pada tembakau yang bersifat antioksidan (Miller, 1973) dan juga
antibakteri (Khidyrova et al., 2002). Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
ternyata ekstrak tembakau dapat digunakan sebagai pengendali hama seperti serangga pengisap
tanaman hias, lalat Musca domestika, jamur patogenik tanaman, nyamuk Aedes aegepty, ulat daun
(cabe, ketimun, dan kacang panjang), hama tanaman kopi, dan kutu jarak pagar (Smith dan Secoy,
1981; Tanjung 2005).

Menurut Pavia et al., (2000), ekstrak daun tembakau mempunyai sifat antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa pada
konsentrasi 100 mg/ml. Selain itu, telah diketahui bahwa daun tembakau dapat dimanfaatkan
sebagai bakterisida nabati karena sifatnya yang dapat menghambat bakteri. Hal itu juga dibuktikan
oleh Palic et al. (2002) yang menunjukkan adanya aktivitas antibakteri minyak atsiri daun tembakau
terhadap E. coli, S. aureus, dan P. aeruginosa.

Penelitian sebelumnya yang juga terkait dengan pengujian aktivitas antibakteri daun tembakau
telah dilakukan oleh Pavia et al. (2000) yang menguji pengaruh nikotin daun tembakau terhadap E.
coli, Klebsiella pneumoniae, Listeria monocytogenes, Viridans streptococci, Cryptococcus
neoformans, Borrelia burgdorferi, S. aureus, Mycobacterium phlei, dan Candida albicans. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif nikotin dalam menghambat bakteri Gram
positif dan negatif.

Pentingnya pemanfaat potensi tanaman tembakau sebagai antimikrobia dan penggunaannya
sebagai pestisida alami, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh serta

kemampuan ekstrak tembakau dalam menghambat bakteri patogen tanaman kentang.

1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum) terhadap
bakteri Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pseudomonas syringae, dan Pectobacterium
carotovorum dan pengaruh pemberian ekstrak daun tembakau sebagai biopestisida dalam
menghambat pertumbuhan mikrobia penyebab busuk daun dan busuk batang pada tanaman kentang

di Dusun Kali Putih, Desa Batur, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah ?
3



1.3. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui konsentrasi minimum ekstrak daun tembakau dalam menghambat pertumbuhan
mikrobia uji (Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pseudomonas syringae, dan
Pectobacterium carotovorum) dan mikrobia penyebab busuk daun dan busuk batang tanaman
kentang.

Mengetahui potensi ekstrak daun tembakau sebagai biopestisida terhadap penyakit busuk daun
dan busuk batang tanaman kentang di Dusun Kali Putih, Desa Batur, Kab. Banjarnegara, Jawa

Tengah.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum) dalam menghambat pertumbuhan
mikrobia uji (Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri, Pseudomonas syringae, dan
Pectobacterium carotovorum) dan mikrobia penyebab busuk daun dan busuk batang tanaman
kentang.

Memberikan informasi bahwa esktrak daun tembaau dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan

pestisida alami.



5.1.

5.2.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

a.

Crude ekstrak daun tembakau mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin
yang memiliki sifat antibakteri dan dengan konsentrasi 2,8 ml/gr bahan sudah mampu
menghambat pertumbuhan mikrobia uji (Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri,
Pseudomonas syringae, dan Pectobacterium carotovorum) dan mikrobia penyebab busuk
daun dan busuk batang pada tanaman kentang.

Ekstrak daun tembakau berpotensi sebagai biopestisida yang mampu menghambat serta

mengurangi penyakit busuk daun dan batang tanaman kentang.

Saran

a.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak daun tembakau sebagai
pestisida alami yang mampu menghambat pertumbuhan mikrobia penyebab busuk pada

tanaman pangan.

. Perlu dilakukan penambahan bahan uji yang mampu mengoptimalkan proses kinerja dari

ekstrak daun tembakau.
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